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Abstrak-- Permasalahan yang dihadapi oleh 

petani dimana petani merasa kesulitan untuk 

mengatur irigasi pada sawah yang jauh dari 

rumah. Jadi sering kali petani pulang pergi dari 

rumah ke sawah hanya untuk membuka dan 

menutup saluran irigasi dan melakukan 

penyiraman satu persatu lahan secara tradisional 

sehingga mengurangi efektifitas. Kelembapan 

tanah dan ketinggian air pada tanaman bawang 

merah harus benar-benar diperhatikan apabila 

kelembapan tanah dan ketinggian air kurang akan 

menghambat pertumbuhan tanaman bawang 

sebaliknya jika kelembapan dan ketinggian lebih 

akan mengurangi kualitas umbi pada tanaman 

bawang merah. Mengatasi permasalahan diatas, 

maka penulis mempunyai ide untuk merancang 

dan membuat suatu alat yang dapat mengurangi 

beberapa kelemahan yang terjadi untuk 

meringankan permasalahan yang dihadapi petani 

yaitu sebuah sebuah sistem penyiraman dan 

kontrol ketingian air secara otomatis serta website 

sebagai monitoring 

  

Kata Kunci—Bawang Merah.Wireless Sensor 

Network 

 

I PENDAHULUAN 

 

Salah satu permasalahan yang dihadapi 

oleh petani dimana petani merasa kesulitan 

untuk mengatur irigasi pada sawah yang jauh 

dari rumah. Jadi sering kali petani pulang pergi 

dari rumah ke sawah hanya untuk membuka 

dan menutup saluran irigasi dan melakukan 

penyiraman satu persatu lahan secara 

tradisional sehingga mengurangi efektifitas 

petani[1]. Petani mengunjungi lahannya untuk 

melihat kelembabapan atau kondisi pada tanah 

secara periodik dan mengairi lahan pertanian 

sesuai dengan perspektif petani [2] 

Kelembapan tanah dan ketinggian air pada 

tanaman bawang merah harus benar-benar 

diperhatikan apabila kelembapan tanah dan 

ketinggian air kurang akan menghambat 

pertumbuhan tanaman bawang sebaliknya jika 

kelembapan dan ketinggian lebih akan 

mengurangi kualitas umbi pada tanaman 

bawang merah terutama pada musim hujan 

ketinggian air sering menggenangi lahan  dan 

berdampak pada hasil panen[3]. 

 Untuk mengatasi permasalahan diatas, 

maka penulis mempunyai ide untuk merancang 

dan membuat suatu alat yang dapat mengurangi 

beberapa kelemahan yang terjadi untuk 

meringankan permasalahan yang dihadapi 

petani yaitu sebuah sebuah sistem penyiraman 

dan kontrol ketingian air secara otomatis serta 

website sebagai monitoring. Luasnya area pada 

lahan pertanian menyebabkan kondisi 

kelembaban tanah yang berbeda pada 

pemantauan. Sehingga perlu adanya 

pemantauan pada beberapa titik sampling agar 

kondisi lahan dapat dipantau pada seluruh area. 

Untuk mendukung penerapan irigasi di lahan 

luas diperlukan teknologi Wireless Sensor 

Network (WSN).Dengan menggunakan WSN, 

informasi kondisi suatu lahan dapat dipantau 

dengan akurat pada jarak yang jauh[4].  

 

II TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Mikrokontroller Arduino Nano 

Arduino Nano merupakan sebuah board 

yang mempunyai ukuran lebih yang dirancang 

berdasarkan Atmega328 atau Atmega168. Board 

ini memiliki sebuah kekurangan yaitu tidak 

adanya port DC power dan hanya bekerja 

menggnakan mini USB[5]. 

 

 

mailto:yudidimas218@gmail.com
mailto:%20%202%20%20sotyohadi@yahoo.com
mailto:fyudil@lecture.itn.ac.id


                                                                                                                    Seminar Hasil Elektro S1 ITN Malang 

                                                                                                           Tahun Akademik Genap 2019/2020, Juli 2019 

 
B. Modul Wifi Node MCU ESP8266 

Module Wifi Node MCU ESP8266 

merupakan sebuah open source platform IoT dan 

pengembangan yang menggunakan bahasa 

pemrograman untuk membuat produk IoT 

ataupun produk wireless lainnya dan bias juga 

dengan memakai sketch dengan arduino IDE. 

Node MCU juga mempunyai board yang 

berukuran kecil yaitu panjang 4.83cm, lebar 

2.54cm, dan memiliki berat 7 gram, selain itu 

Node MCU juga sudah dilengkapi dengan fitur 

wifi dan firmwarenya yang bersifat open source 

[6]. 

 

C. Soil Moisture Sensor 

Soil Moisture Probe merupakan sebuah 

perangakt yang terbuat dari  sebuat materi logam 

bahan tertentu. Soil moisture digunakan untuk 

pengukur kelembaban pada tanah. Soil moisture 

berperan seperti kapasitor dengan tanah sebagai 

dielektriknya [7]. 

 

D. Selenoid Valve 

Selenoid valve disebut juga sebagai sebuah 

kran otomatis. Bekerja apabila mendapatkan 

tegangan maka akan membuka dan bila tidak 

maka akan tertutup [8]. 

 

E. Relay 

Relay adalah sebuat saklar (Switch dan 

merupakan komponen electromechanical 

(Elektromekanikal) yang  terdapat 2 bagian 

utama yakni Elektromagnet (Coil) dan 

Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). 

[9]. 

 

F. Motor Servo 

Motor servo adalah sebuah perangkat 

actuator putar (motor) yang dirancang dengan 

sistem control umpan balik loop tertutup (servo), 

sehingga dapat di atur untuk menentukan dan 

posisi sudut dari poros output motor .motor servo 

merupakan sebuah perangkat yang terdiri dari 

motor DC, serangkaian gear, rangkaian control 

dan potensio meter [10]. 

 

G. Tranceiver nRF24L01 

nRF24L01+ merupakan sebuah modul 

komunikasi pengirim dan penerima data secara 

dua arah tetapi tidak dapat dilakukan secara 

bersamaan (half duplex). Modul ini 

menggunakan frekuensi 2.4GHz. Dakam 

mengerim dan menerima harus di berikan sebuah 

alamat IP. Jarak yang bisa ditempuh sejauh 152 

meter[11]. 

 

H. Sensor Ultrasonik HC-SR04 

Sensor ultrasonik merupakan sebuah 

perangkat yang bekerja pada prinsip pantulan 

sebuah gelombang suara yang digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan suatu benda tertentu di 

depannya. Frekuensi yang digunakan berkisar 

diantara 40KHz sampai 400KHz. Sensor 

ultrasonik mempunyai dua unit, yaitu unit 

pemancar dan penerima [12]. 

 

I. Software Arduino IDE 

merupakan sebuah software yang berfungsi 

sebagai sintaks pemrograman. Arduino 

menggunakan pemograman berbahas  

menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman 

Arduino (Sketch) sudah mendapatkan perubahan 

untuk mempermudah pemula dalam melakukan 

pemrograman dari bahasa aslinya [13]. 

 

Notepad++ 

Notepad++ merupakan aplikasi text editor 

bersifat gratis. Notepad lebih sering digunakan 

untuk editing text dalam waktu yang cepat dan 

praktis. Notepad++ mendukung banyak format 

bahasa pemrograman seperti PHP, HTML, Java 

Script dan CSS [14]. 

 

J. XAMPP 

XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak 

yang mempunyai banyak sistem operasi. 

XAMPP berfungsi sebagai server yang berdiri 

sendiri (localhost), yang terdiri dari beberapa unit 

yaitu program Apache HTTP Server, MySQL , 

dan penerjemah dengan menggnakan bahasa 

PHP. XAMPP mempunyai arti sebuah singkatan 

yaitu X (empat sistem operasi apapun), Apache, 

MySQL, PHP dan Perl [15]. 

 

K. Web Server 

Web server adalah perangkat lunak yang 

menjadi acuan dari world wide web (www). Web 

server menunggu permintaan dari client yang 

menggunakan browser seperti mozila,opera dan 

software browser lainnya. Jika terdapat 

permintaan dari browser, maka web server akan 

memproses permintaan itu dan kemudian 

memberikan hasil prosesnya berupa data yang 

diinginkan [16]. 

 

L. Wireless Sensor Network 

Wireless Sensor Network (WSN adalah 

sebuah nirkabel yang menggunakan sensor 

sebagai masukan untuk memantau kondisi suatu 

lingkungan.WSN terdiri dari beberapa node 

sensor dan sebuah node koordinator. Node sensor 

untuk mengumpulkan data sensor berbentuk 

informasi digital lalu kemudian dikirim ke node 

koordinator dari satu node sensor secara 

langsung melalui node yang lain. [17]. 
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III PERENCANAAN SISTEM 

 

A. Block Diagram Sistem 

 Blok Diagram Sistem. 

 
 

Gambar 1 Block Diagram Sistem 

 

B. Prinsip Kerja Alat 

Sistem ini berkerja saat sensor soil moisture 

membaca nilai kelembapan pada node 1 dan 2 

kemudian dikirim ke node server melalui 

nRF24L01+ dan apabila nilai kelembapan 

kurang dari set yang telah ditentukan maka 

otomatis aka menghidupkan selenoid valve dan 

sebaliknya apabila nilai kelembapan lebih maka 

selenoid valve otomatis akan mati.Begitu juga 

pada sensor ultrasonik apabila mendeteksi 

ketinggian air melebihi batas yang ditentukan 

maka motor servo akan membuka pintu irigasi 

dan setelah ketinggian air berada pada batas yang 

ditentukan motor servo akan menutup pintu 

irigasi.Pada setiap pembacaan sensor node server 

akan mengirimkan data ke website melalui Node 

MCU ESP8266.Dalam  web tersebut juga bisa 

sebagai pengontrol nilai kelembapan tanah dan 

ketinggian air sesuai yang diinginkan. 

 

C. Perancangan Perangkat Keras 

 

 Perancangan Sensor Soil Moisture 

 

 
Gambar 2 Wiring Sensor Soil Moisture 

 

 Perancangan Sensor Ultrasonik HC-SR04 

 
 

Gambar 3 Wiring Sensor Ultrasonik 

 

 Perancangan Tranceiver nRF24L01+ 

 

 
Gambar 4 Wiring nRF24L01+ 

 

 Perancangan Servo 

 

 
Gambar 5 Wiring Servo 

 

 Perancangan Relay 

 

 
Gambar 6 Wiring Relay 

 

 Perancangan Selenoid Valve 

 

 
Gambar 7 Wiring Selenoid valve 

 

 

 

 Perancangan Node MCU ESP8266 

 

 
Gambar 8 Wiring Node MCU ESP8266 
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D. Perancangan Perangkat Lunak 

Pada perancangan perangkat lunak ini yaitu 

berisikan flowchart sistem dan software 

pendukung yang digunakan dalam 

menyeleseiakan penelitian ini. 

 

 Flowchart Sistem 

Pada flowchart sistem kali ini 

menjelaskan bagaiamana alat ini dapat 

berjalaan, yaitu saat sensor kelembapan tanah 

dan sensor ketinggian air melakukan 

pembacaan untuk menggerakan actuator 

yaitu selenoid valve dan motor servo. 

Flowchart Sistem akan ditujukan pada 

gambar berikut ini: 

 

 Flowchart Sistem Keseluruhan. 
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Gambar 9  Flowchart Sistem 

Keseluruhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Flowchart Wesbsite 
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T

 

Gambar 10 Flowchart Sistem Web 

 

 Software Arduino IDE 

Software yang digunakan untuk 

memprogram arduino yang sangat dikenal 

saat ini yaitu arduino ide, bahasa 

pemrograman yang digunakan bernama 

bahasa sketch atau hapir sama dengan bahasa 

pemrograman C, pada software arduino ide 

lebih mudah dan simple karena didalam 

terdapat librarry sesuai yang ingin 

dikembangkan, berikut tampilan awal dari 

software arduino ide : 
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Gambar 11 Software Arduino 

IDE 

E. Perancangan Hardware Mekanik 

(Prototype) 

 

 
Gambar 12 Rancangan mekanik tampak 

Atas 

 

 
Gambar 13 Rancangan Mekanik Tampak 

Samping 

 

 

IV PENGUJIAN DAN ANALISA 

 

Pada pengujian dan pembahasan dari sistem yang 

sudah dirancang. Tujuan dari bab ini adalah untuk 

mengetahui kinerja dari alat maupun secara 

keseluruhan sistem. Hasil pengujian akan digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan kesimpulan dan 

kekurangan dari sistem agar sesuai dengan 

rancangan sistem. 

Pengujian yang dilakukan adalah yaitu 

pengujian masing-masing alat. Setelah semua alat 

sudah dirangkai diuji dan bekerja dengan baik dan 

pengujian selanjutnya adalah pengujian keseluruhan 

sistem. 

 

 

 

 

 

A. Pengujian Soil Moisture Sensor 

Pada pengujian ini bertujuan untuk mencoba 

alat dan mengetahui seberapa kelembaban tanah. 

 

 
Gambar 14  Program Soil Moisture 

Sensor 

 

 
Gambar 15 Hasil Pengujian Tanah 

 

 
Gambar 16 Data Nilai Sensor Pada Web 

 

B. Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 

Pada pengujian kali ini bertujuan untuk 

mengukur ketinggian air pada lahan bawang 

merah. 
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Gambar 17  Program Sensor Jarak 

 

 
Gambar 18  Hasil Pengujian Sensor Jarak 

      

 
Gambar 19 Data Nilai Ketinggian Air Pada Web 

 

C. Pengujian Tranceiver nRF24L01+ 

Pengujian Tranceiver nRF24L01+ yaitu 

untuk mengetahui dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan perintah dari arduino, digunakan 

sebagai pengirim dan penerima data atau 

informasi ke node server. 

 

 
Gambar 20 Program Tranceiver nRF24L01 

 

 
Gambar 21 Hasil Pegujian Tranceiver 

nRF24L01 

 

D. Pengujian Servo 

Pada pengujian modul servo yaitu untuk 

mengetahui apakah dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan perintah dari Arduino, servo yang 

digunakan sebagai penggerak pembuka irigasi 

air apabila air melebihi batas yang ditentukan. 

 

 
Gambar 22 Program Servo 

 

 
Gambar 23  Hasil Pengujian Servo 

 

 
Gambar 24 Hasil Kondisi Servo Tutup Pada Web 

 

 
Gambar 25 Hasil kondisi Servo Buka Pada Web 
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E. Pegujian Selenoid Valve 

Pengujian kali ini solenoid valve yaitu untuk 

mengetahui apakah dapat bekerja sesuai dengan 

perintah dari Arduino. 

 

 
Gambar 26  Program Selenoid Vave 

 

 
Gambar 27 Hasil Pengujian Selenoid Valve 

 

 
Gambar 28 Kondisi Selenoid Buka Pada web 

 

 
Gambar 29 Kondisi Selenoid Tutup Pada web 

 

F. Pengujian NodeMCU 

Pengujian kali ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah NodeMcu dapat mengirim 

data ke database. 

 

 
Gambar 30 Program NodeMCU 

 

 
Gambar 31  Hasil Pegujian 

NodeMCU 

 

G. Hasil Rancangan Hardware 

Dari hasil perancangan alat pada bab 

sebelumnya telah dibuat alat rancang bangun 

sitem kontrol dan monitoring tanaman berbasis 

web. 

 

 
Gambar 32 Hasil Rancangan Alat 

 Keseluruhan Sistem 

 

 
Gambar 33 Hasil Rancangan Alat Ketinggian 

Air Dan Servo 
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Gambar 34  Hasil Rancangan Alat Selenoid 

Valve Dan Soil Moisture Sensor 

 

H. Implementasi Tampilan Antarmuka 

 Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk 

melakukan proses login dengan mengambil 

data user dan password dari database. 

 

 
Gambar 35 Tampilan Halaman 

Login 

 

 Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard digunakan untuk 

mengetahui kelembapan tanah dari node 1 

dan 2 dan juga dapat mengetahui kondisi 

ketinggian air serta dapat melihat kondisi 

selenoid dan servo dalam kondisi menyala 

atau mati. 

 

 
Gambar 36 Tampilan Halaman 

Dashboard 

 

 Halaman Data Logger 

Halaman data logger digunakan untuk 

menampilkan riwayat informasi nilai 

sensor soil moisture dan sensor ultrasonik 

serta kondisi selenoid dan servo yang telah 

tersimpan di dalam web secara lengkap 

dengan tanggal dan waktu,pengiriman dari 

data hardware monitoring.  

 

 
Gambar 37 Tampilan Halaman Data 

Logger 

 

 Halaman Kontrol 

Halaman Kontrol digunakan untuk 

melakukan kontrol terhadap hardware 

dalam menentukan nilai set kelembapan 

tanah node 1 dan 2 serta nilai set ketinggian 

air. 

 
Gambar 38 Tampilan Halaman Kontrol Alat 

 

 Pengujian Sisten kontrol 

 

 
  Gambar 39 Set Kontrol Ketinggian Air 7cm 

 

 
Gambar 40 Nilai Ketinggian Air 5cm Tidak 

Melebihi Batas 

 

 
Gambar 41 Nilai ketinggian Air 13cm Telah 

Melebihi Batas 
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Gambar 42 Set Kontrol kelembapan Tanah 30 

 

 
Gambar 43 Data Set Pada Arduino Dan Sesuai 

Dengan Set Kontrol Pada Web 

 

I. Pengujian Keseluruhan Sistem 

 

Pada pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sistem dengan berjalan 

dengan baik dari segi alat dan halaman web 

berdasarkan perancangan sistem yang telah 

dibuat. 

 Hasil Pengujian Proses Penyiraman Air 

Selenoid Valve akan membuka saluran 

air secara otomatis untuk menyiram tanah 

jika kelembaban tanah dibawah 45% dan 

akan berhenti jika mencapai diatas 45%. 

 

 
Gambar 44  Kelembaban Tanah 29% 

Penyiraman Menyala 

 

 
Gambar 45 Kelembaban Tanah 61% 

Penyiraman Berhenti 

 

 Hasil Pengujian Tutup/Buka Pintu Irigasi 

 

Servo akan membuka pintu irigasi air 

secara otomatis jika ketinggian air batas 

nilai yang sudah ditentukan. Tingkat 

ketinggian air dapat diatur secara manual 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

 
Gambar 46  Sesneor Ketinggian Air Sudah 

Mencapai Batas 

 

 
Gambar 47 Sensor Ketinggian Air Belum 

Mencapai Batas 
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V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan rancangan sistem control dan 

monitoring kondisi tanah dan ketinggian air pada 

tanaman bawang merah berbasis web dengan 

menggunakan wireless sensor network berhasil 

dirancang dan dibangun mengunakan 

mikrokontroller Arduino. 

Kelembaban tanah dan tingkat ketinggian 

air pada tanaman bawang merah yang harus 

diperhatikan oleh para petani, dengan adanya alat 

ini diharapkan dapat membantu masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani bawang merah agar 

dapat meningkatkan hasil panen, alat ini dapat 

mengetahui kelembaban tanah dengan 

menggunakan alat Soil Moisture Sensor, agar 

dapat mengatur tingkat kelembaban tanah alat 

Selenoid Valve akan mengairi lahan secara 

otomatis bila kelembaban tanah dibawah batas 

yang ditentukan dan akan berhenti mengairi 

lahan jika kelembaban tanah sudah sesuai dengan 

ketentuan. 

Air yang berlebih pada lahan juga dapat 

mempengaruhi kualitas hasil panen bawang 

merah, sensor jarak atau ultrasonik hc-sr04 dapat 

mengetahui tingkat ketinggian air pada lahan, 

jika tingkat ketinggian air melebihi batas servo 

akan membuka irigasi pada lahan agar 

mengurangi debit air. Agar lebih mempermudah 

para pengguna alat ini dilengkapi dengan 

pemantau berbasis web dan pengguna dapat 

mengatur tingkat ketinggian air sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

B. Saran 

Pada penelitian sistem control dan 

monitoring kondisi tanah dan ketinggian air pada 

tanaman bawang merah berbasis web dengan 

menggunakan wireless sensor network masih 

banyak memiliki kekurangan dan kelemahan, 

untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya 

pengembangan lebih lanjut pada penelitian ini. 

Untuk pengembangan selanjutnya mungkin 

dapat mengembangkan lagi dengan 

menggunakan tenaga terbarukan contohnya 

matahari, air dan angin agar dapat menekan biaya 

produksi para petani. 
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